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Abstract
The research objective was to design a manufacturing information system
in Palembang CV.BINTANG thus simplifying, accelerating and reducing the
error rate in the production, purchase of raw materials, ordering of goods,
materials and supplies raw materials. Research metodology is a method of data
collection, feasibility studies, literature study and interviews. And design
methodology that describes the data flow diagram (DFD), entity relationship
diagram (ERD), and the design of input and output using visual basic
programming language and Microsoft SQL server 2005 for system design.
Manufacturing information system application results in the convection field is
expected to continue ketahap implementation so that the system can be applied for
the purposes of manufacturing information systems in CV.BINTANG Palembang.
With the existence of this system is expected to address the problems that exist in
the manufacturing process experienced by CV.BINTANG Palembang.
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Tujuan penelitian adalah untuk merancang sistem informasi manufaktur
pada CV.BINTANG Palembang sehingga mempermudah, mempercepat dan
mengurangi tingkat kesalahan dalam produksi, pembelian bahan baku,pemesanan
barang, dan persediaan bahan baku.Metodologi penelitian yang digunakan adalah
metode pengumpulan data, studi kelayakan, studi kepustakaan dan wawancara.
Serta metodologi perancangan yang menggambarkan diagram alir data(DFD),
diagram hubungan entitas (ERD), dan rancangan masukan dan keluaran
menggunakan bahasa pemrograman visual basic dan Microsoft SQL server 2005
untuk perancangan sistem. Hasil aplikasi sistem informasi manufaktur pada
bidang konveksi ini diharapkan dapat diteruskan ketahap implementasi sehingga
sistem ini dapat diaplikasikan bagi keperluan sistem informasi manufaktur pada
CV.BINTANG Palembang. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mengatasi
masalah-masalah yang ada dalam proses manufaktur yang dialami oleh
CV.BINTANG Palembang










Proses produksi merupakan kegiatan membuat atau mengolah bahan baku
atau bahan setengah jadi menjadi barang jadi yang kemudian dapat dijual
dipasaran. Kelancaran proses produksi harus di dukung dengan persediaan
material atau bahan baku yang baik. Manajemen persediaan yang baik merupakan
salah satu faktor keberhasilan suatu perusahaan manufaktur untuk melayani
kebutuhan proses produksi dalam menghasilkan suatu produk yang berkualitas
dan tepat waktu.Permasalahan kurangnya bahan baku atau keterlambatan
datangnya bahan baku yang telah dijadwalkan dapat menyebabkan suatu
kepanikan dalam perusahaan. Sebaliknya, kelebihan persediaan bahan baku
(overload) menimbulkan biaya tambahan seperti biaya keamanan, biaya gudang,
resiko penyusutan dan kerusakan yang seringkali kurang dipertimbangkan oleh
perusahaan.
Pada proses produksi seringkali mengalami kesulitan untuk menghitung
berapa jumlah bahan baku yang dibutuhkan untuk memenuhi sebuah pesanan
(order).Padahal perhitungan kebutuhan bahan baku tersebut sangat mempengaruhi
persediaan bahan baku yang harus diadakan.Kesulitan-kesulitan tersebut sangat
mempengaruhi waktu dalam menyelesaikan proses produksi dan juga berpengaruh
pada cost produksi yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.
CV. BINTANG PALEMBANG adalah perusahaan yang bergerak dibidang
produksi pakaian dengan berbagai jenis, dalam menjalankan kegiatan sehari-hari
CV. BINTANG PALEMBANG belum menggunakan sistem yang
terkomputerisasi yang menyebabkan berbagai masalah seperti persedian bahan
baku yang sering habis, sehingga kegiatan produksi menjadi terhambat karena
harus menunggu persediaan bahan baku terlebih dahulu. Dan penjadwalan
produksi yang kurang baik yang menyebabkan barang yang dipesan oleh







Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan analisis dan kemudian merancang sistem
informasi yang baru sebagai pengembang dari sistem yang lama. Adapun judul
penulisan skripsi yang penulis ambil adalah “ SISTEM INFORMASI PRODUKSI
PAKAIAN PADA CV. BINTANG PALEMBANG”
Berdasarkan gambaran masalah dalam latar belakang di atas, maka untuk
lebih mengarahkan pembahasan dalam skripsi ini, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut :
a. Informasi persediaan bahan baku yang dihasilkan kurang akurat
b. Penjadwalan Produksi yang kurang baik, yang menyebabkan
barang(pakaian) yang dipesan oleh pelanggan tidak selesai tepat waktu.
c. Membutuhkan waktu yang lama dalam membuat laporan tentang bahan
baku, barang jadi  dan, barang gagal produksi.
2. RUANG LINGKUP
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, ruang lingkup
dalam pengembangan sistem ini adalah :
a. Pembuatan aplikasi manufaktur menggunakan bahasa pemrograman visual
basic dengan database SQL server 2005.
b. Mencakup permasalahan yang berhubungan dengan proses produksi seperti
proses pengolahan bahan baku, proses produksi bahan baku dan proses
pengolahan barang jadi pada CV. BINTANG PALEMBANG.
3. TUJAN DAN MANFAAT
Tujuan dari penulisan skripsi ini membuat aplikasi manufaktur yang dapat
membantu :
a. Bagian persediaan dalam pengontrolan bahan baku.
b. Pimpinan dalam penjadwalan produksi.







Adapun manfaat yang diperoleh dari pembuatan skripsi ini adalah sebagai
berikut :
a. Bagian persediaan mengetahui jumlah minimum produksi
b. Tepat waktu dalam memenuhi permintaan pelanggan
c. Menghemat waktu dalam pembuatan laporan tentang bahan baku,barang
jadi,dan barang gagal produksi.
4. METODOLOGI
Metodologi yang digunakan adalah FAST (framework for
application of system thinking), (Jeffery L.Whitten,2006).
4.1 Fase Definisi Lingkup
Fase ini adalah fase pertama dalam pengembangan sistem dengan
FAST yang bertujuan untuk menentukan metode yang akan digunakan,
menganalisis kelayakan dan membuat jadwal penelitian. Adapun metode
yang dipakai adalah wawancara, observasi, dokumentasi.
4.2 Fase Analisis Masalah
Fase ini mempelajari sistem yang ada dan menganalisis bidang
masalah, sehingga menghasilkan satu set tujuan perbaikan sistem yang
diperoleh dari pemahaman menyeluruh terhadap masalah-masalah serta
manfaat yang akan di peroleh.
4.3 Fase Analisis Persyaratan
Pada fase ini penggunaan sistem dan analisis sistem harus dapat
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem yang dibuat
dalam kerangka PIECES untuk dapat menemukan beberapa syarat yang
dapat mengidentifikasikan kebutuhan dan prioritas yang dapat dilakukan
oleh analisis dengan cara observasi dan wawancara.
4.4 Fase Desain Logis
Pada fase ini analisis sistem menerjemahkan syarat-syarat yang







sistem. Alat yang dapat digunakan dalam fase ini adalah use-case,
diagram arus data logis (DADL), kamus data, ERD.
4.5 Fase Analisis Keputusan
Fase ini bertujuan untuk mengidentifikasikan solusi-solusi sistem dan
merekomendasikannya dengan memberikan nilai-nilai praktis yang
terkandung di dalamnya apabila pengembangan sistem itu dikembangkan
ke dalam perusahaan.
4.6 Fase Desain Fisik dan Integrasi
Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analisis
keputusan, pada akhirnya dapat mengantarkan analisis sistem untuk
mendesain sistem baru. Pada tahap ini analisis sistem juga memberikan
prototype dan desain proses bisnis untuk sistem yang baru akan
diterapkan.
4.7 Fase Konstruksi dan Pengujian
Bertujuan untuk membangun dan menguji sebuah sistem yang
memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik serta
mengimplementasikannya.
4.8 Fase Implementasi
Merupakan pelatihan bagi para pengguna sistem, menuliskan berbagai
macam manual prosedur penggunaan sistem dan mengkonversikan file dan
database untuk mendapatkan file final.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Adapun kesimpulan yang penulis dapatkan dari hasil penelitian adalah :
1. Dengan dikembangkannya sistem baru yang terkomputerisasi dapat
memberikan informasi yang berguna bagi manajer secara cepat dan tepat
sehingga dapat mempermudah manajer dalam memantau perkembangan
perusahaan.
2. Sistem informasi manufaktur yang dibangun dapat mengatur jadwal







3. Sistem informasi manufaktur yang di bangun dapat mengontrol bahan
baku sehingga proses produksi dapat berjalan dengan baik.
4. Dengan sistem informasi manufaktur ini dapat membantu manajer dalam
mendapatkan laporan – laporan produksi dengan cepat dan lengkap.
Adapun saran yang penulis berikan kepada peihak perusahaan adalah :
1. Sebaiknya perusahaan menggunakan password yang berbeda dan unik
demi keamanan user agar tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak
berkepentingan.
2. Diharapkan perusahaan melakukan pencadangan file database secara
berkala.
3. Aplikasi yang dibuat penulis benar – benar diimplementasikan untuk
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